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ABSTRACT 
Indonesia, as a country rich in cultural heritage, has cultural diversity that stretches from Aceh to Papua. The 

role of the library is very significant as a form of effort in maintaining and preserving these cultural values. 

Libraries play an important role as guardians of knowledge, culture and civilization of a nation. This is where 

various national cultural products are collected, recorded, grouped, preserved, and presented to the community 

for further development. This aspect becomes a collective contemplation, especially in the context of the 

problems expressed in the title above. The Unitary State of the Republic of Indonesia, which consists of various 

islands and stretches from the western tip of Sumatra to the east of Papua, has an area comparable to the area of 

the European continent. Within this framework, the role of the library is very important as a place of 

preservation for various cultures in Indonesia. Cultural wealth, including in the form of manuscripts, is the 

creation of the glorious civilization of the Indonesian people in the past. The contents of the values and outlook 

on life contained in these texts need to be maintained because they will be a driving force for the progress of the 

nation in the current era of globalization. Libraries play a crucial role in realizing efforts to preserve the 

nation's cultural heritage. One of the ways is by supporting research, study, and dissemination of the noble 

values contained therein. Through this function, the library not only maintains cultural heritage, but also ensures 

the continuation of these values for future generations. Thus, the library plays a role as the vanguard in efforts to 

preserve cultural values and pass them on to the future. 

 

ABSTRAK 
Indonesia, sebagai negara yang kaya akan warisan budaya, menunjukkan keberagaman budaya yang 

membentang dari Aceh hingga Papua. Peran perpustakaan memiliki makna yang besar sebagai usaha untuk 

merawat dan menjaga nilai-nilai budaya ini. Perpustakaan memiliki peran penting sebagai pengawal 

pengetahuan, kebudayaan, dan peradaban suatu bangsa. Di sini, berbagai hasil budaya bangsa dikumpulkan, 

dicatat, dikelompokkan, dijaga, dan disajikan kepada masyarakat untuk perkembangan lebih lanjut. Aspek ini 

menjadi bahan refleksi bersama, terutama dalam kerangka permasalahan yang diungkapkan dalam judul di atas. 

Republik Indonesia, yang terdiri dari banyak pulau yang membentang dari ujung barat Sumatera hingga timur 

Papua, memiliki luas wilayah yang sebanding dengan benua Eropa. Dalam konteks ini, peran perpustakaan 

menjadi sangat penting sebagai tempat pelestarian berbagai budaya yang ada di Indonesia. Kekayaan budaya, 

termasuk dalam bentuk naskah, adalah hasil gemilang peradaban masyarakat Nusantara di masa lampau. Isi nilai 

dan pandangan hidup yang terperinci dalam naskah-naskah tersebut harus dijaga karena akan menjadi pendorong 

kemajuan bangsa pada era globalisasi saat ini. Perpustakaan memiliki peran krusial dalam mengaktualisasikan 

usaha pelestarian warisan budaya bangsa ini. Salah satu caranya adalah dengan mendukung kegiatan riset, studi, 

dan penyebaran nilai-nilai mulia yang terkandung di dalamnya. Melalui fungsi ini, perpustakaan tidak hanya 

menjaga warisan budaya, melainkan juga memastikan agar nilai-nilai tersebut berlanjut untuk generasi 

mendatang. Dengan demikian, perpustakaan memiliki peran utama dalam usaha melestarikan nilai-nilai budaya 

dan mewariskannya kepada masa depan. 

 

Keywords: perpustakaan, pelestarian budaya 

 

1. PENDAHULUAN 
Bermunculannya berbagai peradaban dalam lingkungan Nusantara telah menggambarkan taraf 

peradaban yang mencapai puncak oleh leluhur kita pada masa-masa lampau. Bentuk-bentuk peradaban 

dari berbagai suku di Nusantara telah tercatat dalam naskah-naskah bersejarah, memberikan bukti 

yang tak terbantahkan bahwa kecerdasan mereka telah tergambarkan melalui tulisan dan diakui oleh 

komunitas internasional. Pemikiran-pemikiran tersebut mencakup kajian tentang manusia, alam 

semesta, dan segala hal yang terkait dengannya, serta terdokumentasikan dalam naskah-naskah 
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bersejarah yang tersebar di seluruh wilayah Nusantara. Naskah-naskah bersejarah tersebut 

menjadi warisan budaya dari masa yang telah berlalu dan mengandung informasi berharga yang 

berkaitan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Pada titik berat ini, penting bagi masyarakat untuk 

mengenali keunggulan nilai-nilai yang terkandung dalam naskah-naskah tersebut, yang akan 

merangsang pemahaman bahwa peradaban dan harta karun tak tergantikan ini adalah simpanan 

kebudayaan nasional yang wajib dijaga dan dirawat dengan sungguh-sungguh. 

Signifikansi dan langkah-langkah pelestarian ini menjadi semakin penting karena banyak naskah 

peninggalan zaman dahulu yang ditemukan dalam keadaan tidak lengkap. Terutama saat masa 

penjajahan Belanda, banyak naskah, termasuk manuskrip berharga, telah diangkut ke Belanda dan 

sekarang berada di perpustakaan Leiden. 

Bentuk fisik dari naskah dan manuskrip ini merupakan bagian dari warisan budaya Indonesia, 

yang menjadi bukti konkret serta ciri khas identitas bangsa. Naskah-naskah kuno sering dianggap 

sebagai unsur budaya berwujud benda yang nyata dan memerlukan perlakuan khusus karena seringkali 

mudah mengalami degradasi. Namun begitu, usaha untuk menjaga kekayaan budaya masa lampau ini 

sering kali dihadapkan pada tantangan. Salah satu perdebatan umum yang berkaitan dengan naskah 

kuno adalah bagaimana menjaga kelestariannya secara fisik, seperti metode penyimpanan atau proses 

pengawetan. Meskipun demikian, yang lebih pokok adalah usaha memelihara nilai-nilai budaya ini, 

yang membentuk dasar sikap dan perilaku masyarakat dalam konteks kehidupan sosial dan budaya. 

Dalam konteks ini, perpustakaan sebagai tempat penyimpanan ilmu pengetahuan memiliki peran 

sentral. Penyimpanan warisan budaya nasional dan promosi budaya masyarakat di sekitar 

perpustakaan melalui penyiapan bahan bacaan menjadi bagian penting dari fungsi kultural 

perpustakaan. (Basuki, 1991) menjelaskan bahwa ekspansi peran kultural perpustakaan seharusnya 

melibatkan pelestarian nilai-nilai budaya. 

Peran perpustakaan sebagai institusi yang berlangsung dari generasi ke generasi selalu terikat 

dengan evolusi budaya manusia. Menurut (Koentjaraningrat, 1983), budaya adalah totalitas sistem 

gagasan, tindakan, dan pencapaian manusia dalam kehidupan bersama yang diterima sebagai miliknya 

melalui pembelajaran yang bersifat abstrak. Wujud cetak dari hasil pemikiran masa lalu, yang 

sekarang dikenal sebagai peninggalan budaya materi, seperti naskah kuno, membawa nilai budaya dan 

simbolisme yang penting untuk memperkuat identitas suatu bangsa. Upaya perpustakaan dalam 

merawat dokumen dan naskah kuno memungkinkan keberlanjutan budaya masa lalu agar tetap relevan 

dan berdampingan dalam struktur sosial dan budaya masyarakat masa kini serta mendatang. Dengan 

peranannya sebagai wadah budaya, perpustakaan membentuk sebuah ikatan historis antara masa lalu 

dan masa kini, menyampaikan pelajaran berharga bagi generasi mendatang, yang menunjukkan bahwa 

peran perpustakaan memiliki arti yang tak bisa diabaikan. 

Berkembang dari pembicaraan mengenai upaya memperbaiki situasi krisis multidimensi yang 

sedang dihadapi oleh bangsa saat ini, berbagai kelompok telah mengemukakan perlunya menggali 

nilai-nilai budaya masa lalu. Keperluan akan identitas nasional di tengah arus globalisasi mendorong 

bangsa ini untuk memanfaatkan nilai-nilai budaya yang penting dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Kesadaran akan pentingnya mengakar kembali kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 

dalam masyarakat memberikan dukungan untuk lebih mengintensifkan penelitian, analisis, dan 

distribusi kekayaan budaya yang sangat berharga ini. 

Fungsi perpustakaan mencerminkan tugas yang diemban oleh lembaga perpustakaan. Setiap 

perpustakaan memiliki tanggung jawab yang ditetapkan oleh entitas induknya. Pada dasarnya, 

perpustakaan tidak beroperasi secara terisolasi, tetapi berada dalam suatu konteks atau di bawah 

koordinasi suatu organisasi. Sebagai contoh, Perpustakaan Nasional Indonesia adalah sebuah entitas 

yang berada di bawah tanggung jawab Presiden sebagai bagian dari Pemerintah Non-Departemen. 

Perpustakaan umum merupakan bagian dari struktur pemerintahan daerah dan tunduk pada Kepala 

Daerah (Bupati/Walikotamadya). Perpustakaan khusus atau yang terkait dengan lembaga memiliki 
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tanggung jawab pada kepala unit kerja atau instansi yang bersangkutan. Perpustakaan di perguruan 

tinggi berada dalam institusi pendidikan tinggi. Karena itu, perpustakaan memiliki posisi sebagai 

elemen pendukung yang bertugas menjalankan sebagian dari fungsi pokok organisasi. 

Menurut (Indonesia, n.d.), Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI) memiliki 

tiga fungsi utama di bidang perpustakaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Organisasi 

perpustakaan di tingkat provinsi berfungsi sebagai elemen pendukung pemerintah dan bertanggung 

jawab kepada Gubernur atau Kepala Daerah. Fokus utamanya adalah mengawasi aktivitas 

perpustakaan, dokumentasi, dan penyediaan informasi, terutama untuk penduduk di wilayah tersebut. 

Perpustakaan di lingkup perguruan tinggi, sebagai bagian dari institusi pendidikan tinggi, memiliki 

tanggung jawab untuk memfasilitasi program-program pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Perpustakaan umum di tingkat kabupaten/kota memiliki tanggung jawab dalam bidang 

layanan informasi, pendidikan, rekreasi, dan pelestarian guna mendukung pembelajaran umum di 

masyarakat. Sementara perpustakaan sekolah bertugas mendukung proses pembelajaran di sekolah 

masing-masing. Di sisi lain, perpustakaan lainnya pada dasarnya memiliki peran mendukung 

operasional organisasi karena keberadaan perpustakaan adalah kebutuhan penting seperti bagian-

bagian lain dalam mendorong pengembangan dan pembinaan perpustakaan untuk memelihara bahan 

pustaka sebagai wujud budaya serta pemberian layanan informasi tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan budaya peran ini memiliki posisi strategis dalam mengwujudkan ide ini. 

Kemudian, upaya pelestarian kekayaan budaya dapat diwujudkan melalui memberikan peluang 

yang luas kepada berbagai kalangan, terutama mereka yang tertarik dan antusias terhadap naskah-

naskah Nusantara, untuk menggali nilai-nilai mulia yang ada dalam naskah-naskah kuno melalui 

penelitian, analisis, serta pendekatan pendidikan. Oleh karena itu, fokus berikutnya adalah tentang 

upaya konkret yang harus dilakukan untuk mendukung langkah positif ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Definisi Peran dan Fungsi Perpustakaan 

Perpustakaan didefinisikan sebagai ruang atau bangunan yang digunakan untuk menampung 

buku dan materi lainnya, biasanya diatur dalam urutan tertentu untuk penggunaan pembaca dan 

bukan untuk dijual (Basuki, 1991). Ada dua elemen utama dalam konsep perpustakaan, yaitu buku 

dan tempat. Meskipun pada era sekarang, koleksi di perpustakaan tidak lagi terbatas pada buku-

buku, melainkan juga bisa mencakup film, slide, dan lainnya, yang diterima sebagai sumber 

informasi di perpustakaan. Selanjutnya, semua sumber informasi itu diatur dengan baik, sehingga 

ketika kita memerlukan informasi tertentu, kita dapat dengan mudah menemukannya. 

Dari pemaparan di atas, dapat disarikan bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja yang 

berbentuk tempat untuk menampung koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dan dapat 

digunakan oleh pengguna sebagai sumber informasi. 

Menurut Pasal 1 Bab I Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

perpustakaan didefinisikan sebagai lembaga yang mengumpulkan pengetahuan yang ditulis dan 

direkam, dan mengelolanya dengan metode khusus untuk memenuhi kebutuhan intelektual 

pengguna melalui berbagai bentuk interaksi pengetahuan. 

Perpustakaan adalah lokasi yang menyediakan materi bacaan. Tujuan utama perpustakaan, 

terutama di lingkungan perguruan tinggi, adalah untuk memberikan layanan informasi yang 

mendukung aktivitas pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat, dalam rangka 

melaksanakan prinsip-prinsip Tri Dharma Perguruan Tinggi. Secara umum, dapat diartikan bahwa 

perpustakaan adalah institusi atau unit kerja yang menyimpan koleksi bahan pustaka dengan cara 

yang terstruktur dan mengelolanya secara khusus sebagai sumber informasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh penggunanya. 
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Namun, saat ini, konsep tradisional dan pandangan lama tentang perpustakaan mulai bergeser 

seiring perkembangan berbagai jenis perpustakaan. Ragam koleksi dalam berbagai format 

memungkinkan perpustakaan tidak lagi hanya berupa gedung penyimpanan buku secara fisik. 

Banyak kalangan mulai melihat perpustakaan sebagai suatu sistem, yang tidak lagi hanya 

mempertimbangkan aspek fisik. Sebagai sistem, perpustakaan terdiri dari beberapa unit kerja atau 

bagian yang terintegrasi melalui sistem yang digunakan untuk pengolahan, pengorganisasian, dan 

pelayanan koleksi yang mendukung fungsi perpustakaan. 

Dalam evolusi lebih lanjut, perpustakaan dianggap sebagai sumber informasi tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan budaya. Dari istilah "pustaka," muncul istilah-istilah seperti 

"pustakawan," "kepustakaan," "ilmu perpustakaan," dan "kepustakawanan," yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1 Pustakawan: Pustakawan adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam 

mengelola dan mengatur perpustakaan serta memberikan pelayanan kepada pengguna 

perpustakaan. Tugas utama seorang pustakawan meliputi pengelolaan koleksi buku dan bahan 

bacaan, membantu pengguna dalam mencari informasi yang mereka butuhkan, menyusun program-

program literasi dan kegiatan-kegiatan edukatif, serta menjaga keberlangsungan dan fungsi 

perpustakaan. Pustakawan juga dapat berperan dalam merancang strategi pengumpulan materi, 

memastikan koleksi beragam dan relevan dengan kebutuhan pengguna, serta menjaga dan 

melestarikan naskah-naskah dan materi bersejarah yang ada di dalam perpustakaan. Selain tugas 

operasional, pustakawan juga berkontribusi dalam pengembangan inovasi, teknologi informasi, dan 

layanan yang berkaitan dengan perpustakaan. 

2 Kepustakaan: Perpustakaan adalah suatu lembaga atau tempat yang menyimpan, mengorganisasi, 

dan menyediakan akses kepada berbagai jenis bahan bacaan, informasi, dan sumber pengetahuan. 

Tujuan utama perpustakaan adalah untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam hal 

mencari, mengakses, dan menggunakan informasi yang dibutuhkan untuk tujuan pendidikan, 

penelitian, hiburan, dan pengembangan diri. Perpustakaan memiliki beragam jenis koleksi seperti 

buku, majalah, jurnal, naskah kuno, media elektronik, dan materi audiovisual. Selain itu, 

perpustakaan juga dapat menjadi pusat kegiatan literasi, edukasi, penelitian, dan budaya di 

masyarakat. Fungsi perpustakaan tidak hanya sebagai tempat penyimpanan bahan bacaan, tetapi 

juga sebagai lembaga yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat dan pelestarian warisan 

budaya. 

3 Ilmu Perpustakaan: Ilmu perpustakaan adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan, 

pengorganisasian, pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan penyebarluasan informasi dan 

sumber pengetahuan yang ada dalam perpustakaan. Ilmu perpustakaan mencakup berbagai aspek, 

termasuk teori dan praktik terkait pengembangan koleksi, katalogisasi, klasifikasi, layanan 

referensi, teknologi informasi, manajemen perpustakaan, dan literasi informasi. Tujuan dari ilmu 

perpustakaan adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

efektif mengelola perpustakaan, memberikan akses informasi yang lebih baik kepada masyarakat, 

dan mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengembangan masyarakat secara umum. 

4 Kepustakawanan: Kepustakawanan adalah profesi atau bidang kerja yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan pengorganisasian perpustakaan serta pemberian layanan informasi kepada 

pengguna. Kepustakawanan melibatkan tugas-tugas seperti mengelola koleksi buku dan materi 

lainnya, membuat katalog, memberikan layanan referensi, mengembangkan program literasi 

informasi, dan menggunakan teknologi informasi untuk memfasilitasi akses informasi bagi 

pengguna. Para profesional dalam bidang kepustakawanan, yang disebut pustakawan, memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara perpustakaan, memastikan informasi tersedia 

dengan mudah, dan membantu pengguna dalam menemukan sumber-sumber pengetahuan yang 

mereka butuhkan. 
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2.2 Peran dan Tugas Perpustakaan 

Peran Perpustakaan Setiap perpustakaan memiliki kemampuan untuk mempertahankan 

eksistensinya dengan efektif melaksanakan peran yang telah ditetapkan. Secara umum, 

perpustakaan memiliki beberapa peran yang dapat dijalankan, seperti: 

1 Menjadi perantara antara pengguna dan koleksi sebagai sumber informasi pengetahuan. 

2 Berperan sebagai lembaga yang mendorong pengembangan minat baca dan budaya serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pembelajaran sepanjang hidup. 

3 Mengembangkan komunikasi antara pengguna dan penyelenggara, menciptakan kolaborasi, 

berbagi pengetahuan, dan komunikasi ilmiah. 

4 Perpustakaan berperan sebagai penggerak, penghubung, dan penyedia fasilitas bagi para pengguna 

dalam usaha mereka mencari, menggunakan, dan mengembangkan pengetahuan serta pengalaman 

Perpustakaan juga memiliki peran sebagai agen perubahan, pembangunan, dan pendorong 

kebudayaan manusia. 

 

2.3 Fungsi Perpustakaan 

Menurut (Nugraha, 2013a), perpustakaan memiliki fungsi-fungsi berikut dalam mendukung 

program pendidikan, baik di sekolah menengah maupun pendidikan tinggi: 

1 Pendidikan: Perpustakaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperluas pengetahuan 

atau mereview materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru atau dosen di kelas. 

2 Pusat Informasi: Perpustakaan berfungsi sebagai tempat pencarian informasi yang berhubungan 

dengan keingintahuan siswa dan guru. 

3 Rekreasi: Perpustakaan memberikan peluang bagi siswa, guru, dan dosen untuk menikmati materi 

yang ada dengan cara yang santai. 

4 Penelitian: Perpustakaan berperan dalam memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 

ilmiah yang muncul. 

Dengan demikian, peran dan fungsi perpustakaan sangat luas, mencakup peran sebagai 

penyedia informasi, pendukung pendidikan, pusat penelitian, dan ruang rekreasi, semuanya 

berkontribusi dalam mengembangkan pengetahuan dan memfasilitasi pertumbuhan individu dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

 

3. METODE  
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menggali pendekatan seputar topik "Perpustakaan 

dan Pelestarian Budaya" adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena metode kualitatif 

memiliki kemampuan untuk menganalisis realitas sosial dengan lebih mendalam. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan untuk memahami, mengungkapkan, dan mendalami apa yang tersembunyi di balik 

setiap fenomena yang masih kurang dipahami. (Strauss & Corbin, 1990). 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menitikberatkan analisisnya pada proses deduktif dan 

induktif, serta menghubungkan analisis tersebut dengan dinamika hubungan antara fenomena-

fenomena yang diamati menggunakan logika ilmiah. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

merangkul kompleksitas dan konteks yang lebih luas dalam pemahaman terhadap fenomena sosial. 

(Saifuddin et al., 1998). 

(Hawlader et al., 1987) "Metodologi kualitatif" dapat didefinisikan sebagai serangkaian langkah-

langkah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari 

individu dan perilaku yang diobservasi. Pendekatan ini menekankan pada konteks dan keseluruhan 

individu. Dalam metodologi kualitatif, individu atau organisasi tidak diisolasi menjadi variabel atau 
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hipotesis, melainkan dipandang sebagai bagian yang integral dari suatu kesatuan. Oleh karena itu, 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kualitatif. 

3.1 Data yang diperlukan 

Selain menentukan jenis penelitian, setiap penelitian juga memerlukan data penelitian yang akan 

membantu peneliti dalam melaksanakan studi dan mencapai hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam konteks penelitian ini, data akan diperoleh dari dua jenis sumber, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari subjek penelitian atau data 

yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari responden. Sumber data primer dalam penelitian 

ini berkaitan dengan perpustakaan yang terletak di berbagai kabupaten dan kota. 

Di sisi lain, data sekunder merujuk pada informasi yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau 

data yang mendukung data primer yang diperoleh dari berbagai dokumen seperti buku, koran, majalah, 

dan sumber serupa. Data sekunder juga dapat diperoleh dari lokasi penelitian itu sendiri (Nugraha, 

2013b). 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

(Butt et al., 2014) Pengertian dari metode pengumpulan data adalah serangkaian langkah 

sistematis dan terstandardisasi untuk mendapatkan data yang diperlukan. Pendekatan pengumpulan 

data ini memiliki pengaruh yang besar terhadap obyektivitas hasil penelitian. Dengan kata lain, 

metode ini memberikan kontribusi dalam mencapai solusi atas masalah dengan cara yang sah dan 

dapat diandalkan. (Nawawi, 1983). Sesuai dengan konsep tersebut, dalam penelitian ini, digunakan 

tiga metode pengumpulan data, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3.3 Observasi 

Observasi umumnya diartikan sebagai pengamatan terhadap fenomena-fenomena secara langsung 

(Mania, 2008). Dalam teknik observasi, peneliti melakukan peninjauan langsung ke wilayah 

penelitian. Keputusan menggunakan metode observasi didasari oleh fakta bahwa pengamat dapat 

mengoptimalkan kemampuan peneliti dalam hal motivasi, kepercayaan, dan perhatian. Melalui 

observasi ini, diharapkan peneliti dapat merekam potensi-potensi yang muncul di lingkungan sekitar 

terkait dengan obyek penelitian, serta melacak sikap yang timbul dari perilaku dan keadaan tersebut 

untuk kemudian membantu dalam keseluruhan penulisan. 

3.4 Dokumentasi 

(Surakhmad, 1982) menggambarkan dokumentasi sebagai cara bagi peneliti untuk 

menggambarkan dan menguraikan peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi melalui berbagai dokumen. 

Teknik ini melibatkan pengumpulan data penelitian dari bahan tertulis atau dokumen yang mendukung 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data ini dapat diperoleh dari berbagai jenis arsip, 

buku-buku, sumber online seperti pendapat, teori, hukum, majalah, catatan harian, dan lain 

sebagainya. 

Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam 

merangkai kerangka teori dan berperan sebagai acuan, mengingat data yang dianalisis secara 

berkelanjutan mulai dari awal hingga akhir penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah-langkah sistematis dalam mencari dan mengelompokkan 

data yang diperoleh untuk meningkatkan pemahaman terhadap objek penelitian. Penelitian pada 

dasarnya adalah serangkaian proses atau kegiatan pengungkapan sesuatu yang belum diketahui 

melalui metode terstruktur dan terarah. Keseluruhan proses melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan 

interpretasi data untuk mendapatkan kebenaran terkait masalah yang diteliti. 

Dalam pendekatan penelitian kualitatif seperti ini, analisis data dilakukan secara 

berkesinambungan dari awal hingga akhir. Metode analisisnya bersifat induktif, dimulai dari detail 

khusus untuk menghasilkan pandangan umum. Oleh karena itu, proses analisis data dimulai dengan 
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penelaahan seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Proses ini mencakup pengumpulan data, penilaian berdasarkan prinsip validitas dan 

reliabilitas, penafsiran data untuk mengungkap pola dan hubungan, serta interpretasi untuk menyusun 

kesimpulan yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kontribusi Perpustakaan dalam Membangkitkan Warisan Budaya 

Perpustakaan memegang peran yang sangat krusial dalam upaya pelestarian dan penghidupan 

kembali warisan budaya melalui pencatatan berbagai terjemahan dan adaptasi dari naskah-naskah 

kuno yang aslinya ditulis dalam bahasa asli, lalu diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa yang 

digunakan oleh masyarakat modern. Banyak para ahli, baik dari dalam maupun luar negeri, telah 

memberikan kontribusi penting dalam usaha semacam ini. Peran dan kontribusi yang diberikan oleh 

para ahli dalam menerjemahkan dan memahami makna naskah-naskah kuno yang terkait dengan nilai-

nilai budaya sangatlah berharga, terutama dalam usaha untuk menghidupkan kembali semangat 

kejayaan masa lampau. Sejarah masa lalu memainkan peran sentral dalam kehidupan manusia, 

memberikan inspirasi dan landasan bagi perjalanan serta arah manusia menuju masa depan. 

Peran yang dimainkan oleh perpustakaan dalam menghidupkan kembali kejayaan masa lalu dapat 

terlihat dengan jelas melalui pengungkapan kembali kumpulan sastra Islam pada masa kekhalifahan di 

Andalusia, Spanyol, dan kekhalifahan Abasiyah di Baghdad. Naskah-naskah ini, yang awalnya ditulis 

dalam bahasa Arab, telah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin kuno oleh para humanis Eropa. Pada 

saat itu, kekhalifahan Islam di Andalusia, Spanyol, dan kekhalifahan Abasiyah di Baghdad menjadi 

pusat peradaban dunia, dan banyak akademisi Eropa Kristen belajar di dunia Islam, kemudian 

menerjemahkan karya-karya dari cendekiawan, pemikir, dan filsuf dunia Islam ke dalam bahasa Latin. 

Publikasi massal naskah-naskah berbahasa Arab yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh 

Gereja Katolik, sebagai respons terhadap Reformasi yang digalang oleh Martin Luther, menyebabkan 

tersedianya banyak buku berbahasa Latin di pasaran. Walaupun gerakan Kontra-Reformasi yang 

berlangsung sebentar mengurangi perhatian kalangan intelektual di Eropa terhadap naskah-naskah ini, 

perpustakaan-perpustakaan Katolik mencoba untuk menyimpannya, mengakibatkan adanya apresiasi 

terhadap kecanggihan penulisan para penulis pada era itu, yang kemudian melahirkan minat baru di 

masa yang akan dating. Upaya penyimpanan naskah-naskah bahasa Latin ini oleh perpustakaan-

perpustakaan Katolik menjadi titik rujukan bagi para intelektual di masa mendatang. 

Tidak hanya di luar negeri, upaya serupa juga telah dilakukan di Indonesia. Fragmen-fragmen 

naskah kuno dikaji dengan tujuan untuk menghidupkan semangat kejayaan dan kebesaran masa lalu. 

Tindakan seperti penerjemahan dan penyaduran dilakukan untuk memastikan bahwa masyarakat 

Indonesia pada zaman sekarang dapat memahami prinsip-prinsip dan nilai-nilai luhur, serta semangat 

yang mendukung kemajuan bangsa ke depan, yang terkandung dalam karya-karya para penulis masa 

lalu. Karya-karya yang dihasilkan oleh para tokoh sastra pada masa lampau sering kali disimpan 

dalam museum atau perpustakaan daerah, kemudian diteliti, dikaji, dan disebarluaskan melalui 

pendekatan ilmiah. 

Peran Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI) di Indonesia memiliki makna 

yang sangat penting dan potensi yang besar dalam upaya pengkajian dan penyebarluasan warisan 

budaya. Oleh karena itu, kerja sama yang erat antara Perpusnas RI dan komunitas yang peduli 

terhadap pelestarian budaya memiliki peluang besar untuk mendorong penerjemahan dan adaptasi 

naskah-naskah kuno ke dalam bahasa Indonesia. Dalam proses ini, penting untuk mempertimbangkan 

nilai-nilai artistik yang terkandung serta memahami makna yang ada dalam bahasa aslinya. Naskah-

naskah kuno tidak hanya berisi cerita atau pesan tersirat, tetapi juga memiliki unsur artistik dan 

estetika yang mencerminkan karakteristik masyarakat Indonesia pada masa itu. Proses penerjemahan 
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dan adaptasi yang menjaga esensinya memungkinkan masyarakat untuk lebih mendalam dalam 

merasakan karakteristik ini. 

Pentingnya mencantumkan versi asli dalam bahasa Jawa dalam penerjemahan dan penyaduran 

naskah sastra Jawa memang sangat relevan. Bahasa asli naskah tersebut adalah wadah yang membawa 

nilai-nilai, semangat, dan nuansa asli dari karya tersebut. Oleh karena itu, dengan mempertahankan 

bahasa aslinya, kita dapat menghormati warisan budaya yang telah ada dan memungkinkan 

masyarakat untuk lebih mendalami karakteristik dan keunikan budaya masa lalu. 

Sementara itu, tentang minat masyarakat terhadap naskah-naskah kuno dan adaptasi modernnya, 

memang seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti liputan media, promosi, dan tren saat itu. 

Upaya untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap naskah-naskah kuno dan warisan budaya 

lainnya adalah tantangan yang perlu diatasi, dan salah satu perannya dapat dimainkan oleh 

perpustakaan dan lembaga budaya lainnya melalui penyelenggaraan acara, pendidikan, dan promosi 

yang tepat. Semakin banyak orang yang menyadari pentingnya warisan budaya dan semakin mudah 

mereka mengaksesnya, semakin besar kesempatan untuk menjaga dan memperkaya warisan budaya 

kita. 

Penerimaan masyarakat terhadap suatu konsep seringkali terbatas pada aspek luar atau 

permukaan. Pemahaman yang mendalam terhadap isi suatu naskah kuno hanya dapat terjadi jika 

tradisi membaca dan menulis menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Namun, 

upaya untuk menghidupkan kembali tradisi membaca dan menulis akan menghadapi banyak 

tantangan. Tradisi membaca dan menulis yang dulunya kuat di masyarakat Nusantara kini terkubur 

dalam tekanan dari tuntutan ekonomi yang semakin mendominasi. Bahkan, seperti yang disampaikan 

oleh Sutarno dalam tulisannya mengenai Perpustakaan dan Masyarakat (2003), tampaknya budaya 

membaca saat ini terbatas pada kalangan tertentu saja. 

Peran Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI) dalam mendorong minat baca di 

negara ini, yang kini memiliki nilai yang sangat penting, harus diintegrasikan dengan usaha untuk 

mempromosikan kegiatan penelitian dan kajian terhadap naskah kuno guna memperkaya warisan 

budaya dalam jangka waktu yang panjang. Penelitian dan pengkajian terhadap naskah-naskah kuno 

memiliki tujuan jangka panjang yang difokuskan pada menghidupkan kembali semangat membaca dan 

menulis secara kritis. Kembalinya praktik membaca dan menulis dengan cara yang tidak langsung 

akan memberikan dukungan pada pelestarian warisan budaya dalam wujud naskah kuno. Masyarakat 

yang memiliki hubungan emosional dengan tradisi membaca dan menulis akan secara naluriah merasa 

termotivasi untuk melaksanakan penyelidikan dan analisis yang lebih mendalam, yang kemudian akan 

didokumentasikan dan diumumkan agar bisa diteruskan ke berbagai kalangan. 

4.2 Peran Perpustakaan Melestarikan Kembali Nilai-nilai Budaya Indonesia 

Pentingnya peran perpustakaan dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai budaya Indonesia 

dapat dijelaskan dengan fokus pada pelestarian aspek kultural yang mendasari norma dan perilaku 

dalam konteks sosial budaya. Mempertahankan kekayaan budaya suatu bangsa tidak hanya terbatas 

pada merawat benda-benda bersejarah secara fisik, karena pendekatan semacam ini tidak akan 

memiliki dampak besar dalam usaha kemajuan suatu negara seperti Indonesia. Untuk mencapai 

kemajuan yang berarti, Indonesia perlu mengembangkan identitas nasional atau jati diri yang 

mencerminkan karakter budaya dan sejarahnya. 

Pentingnya peran perpustakaan umum dalam pelestarian warisan budaya terletak pada fungsi 

sebagai tempat di mana masyarakat bisa menjelajahi kembali warisan budaya masa lalu. Namun, 

upaya perpustakaan dalam pelestarian khasanah budaya akan menjadi lebih bermakna apabila tidak 

hanya fokus pada aspek fisik semata. Perpustakaan memiliki peran yang lebih fundamental, yakni 

melestarikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam warisan budaya tersebut. Faktanya, saat ini 

terlihat adanya hubungan antara penurunan nilai-nilai moral dalam masyarakat dan merosotnya 
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pengaruh nilai-nilai budaya luhur bangsa. Fenomena ini semakin kentara seiring dengan perubahan 

zaman menuju era globalisasi. 

Dalam konteks kebudayaan, kesadaran masyarakat pada era saat ini mengenai nilai dan manfaat 

perpustakaan sebaiknya diarahkan untuk merevitalisasi nilai-nilai budaya yang menjadi panduan 

dalam kehidupan. Nilai-nilai budaya yang dapat diambil dari dan diperdalam melalui warisan tradisi 

masa lalu tidak hanya terbatas pada aspek moral untuk membentuk karakter, tetapi juga mencakup 

nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan, seperti dedikasi, disiplin, 

kolaborasi, dan kerja keras. Upaya semacam ini dapat diwujudkan apabila perpustakaan berfungsi 

sebagai pusat penelitian dan analisis budaya serta berbagai disiplin ilmu yang mendukungnya. 

Aktivitas penelitian dan pengkajian ini akan berdampak pada pengembangan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

Seiring dengan perjalanannya, perpustakaan tidak hanya berperan sebagai lokasi penyimpanan 

buku dan sumber informasi, melainkan juga memiliki peran sentral sebagai pusat pengembangan ilmu 

pengetahuan. Pada zaman Kekhalifahan Dinasti Abbasiyah, ada istilah "Baitul Hikmah" yang merujuk 

kepada perpustakaan umum pada masa pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid. Perpustakaan ini 

tidak hanya bertugas sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga menjadi pusat aktivitas studi, penelitian 

astronomi, dan matematika. Berbagai bidang ilmu pengetahuan yang berasal dari perpustakaan ini 

memberikan pencerahan bagi masyarakat pada waktu itu dan memajukan peradaban di era tersebut. 

Jika Perpustakaan Nasional RI sebagai perpustakaan umum terbesar di Indonesia dapat 

difungsikan sebagai pusat penelitian, maka peran perpustakaan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan akan terwujud nyata. Hal ini bukan hanya sekadar wacana. Melalui keterlibatan dalam 

penelitian dan pengkajian budaya, perpustakaan dapat menjadi penghubung antara nilai-nilai budaya 

tersebut dan tindakan serta perilaku masyarakat sehari-hari. Upaya pelestarian nilai budaya ini penting 

karena pembentukan budaya baru tak lepas dari nilai-nilai tradisi yang melandasi sejarah manusia, dan 

diharapkan mampu mengangkat bangsa dari tantangan masa kini. 

Berbagai bentuk usaha pelestarian warisan budaya tidak hanya terbatas pada aspek fisik, 

melainkan juga memiliki dimensi nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Jika fokus 

pelestarian hanya ditujukan pada aspek fisik semata, maka upaya dan pengorbanan yang 

diinvestasikan untuk tujuan tersebut menjadi kurang berarti. Sebaliknya, pelestarian warisan budaya 

yang menitikberatkan pada nilai-nilai budaya sebagai inti akan lebih bermanfaat. 

Tugas menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya pada dasarnya adalah kewajiban masyarakat 

yang mendukung kebudayaan itu sendiri melalui jalur yang telah ditetapkan. Perpustakaan umum, 

termasuk Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, berfungsi sebagai tempat atau sarana yang tepat 

untuk mengemban misi ini, dengan memberikan tempat bagi minat dan partisipasi masyarakat yang 

terkait. Perpustakaan menjadi titik pertemuan bagi beragam lapisan masyarakat yang memiliki 

kesadaran terhadap upaya pelestarian warisan budaya dan nilai-nilai yang dipegang olehnya. 

Peran Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI) dalam menjaga dan 

menghidupkan nilai-nilai budaya dapat setidaknya mengurangi kekhawatiran pihak-pihak yang peduli 

terhadap pelestarian warisan budaya bersejarah. Sayangnya, banyak naskah-naskah Nusantara yang 

berasal dari masa kerajaan Nusantara dan pernah dibawa oleh penjajah ke negara mereka selama masa 

penjajahan. Kondisi ini sangat disayangkan. Banyak dari naskah ini sekarang berada di berbagai 

museum, seperti Museum Oxford di Inggris dan Museum Leiden di Belanda. Pandangan dari Henry 

Chambert-Loir, direktur Ecole Francais d'Extreme-Orient (EFEO - Lembaga Penelitian Prancis untuk 

Timur Jauh), juga memiliki relevansi dengan situasi ini. 

Faktanya, banyak naskah Melayu yang saat ini berada di koleksi berbagai negara di luar negeri, 

sebenarnya memiliki aspek positif, terutama mengingat situasi Indonesia pada masa lalu yang berada 

dalam cengkeraman penjajahan (Kompas, 20 Mei 1999). Namun, pandangan ini berubah untuk 

kondisi saat ini, di mana keuntungan yang lebih besar dapat diakui jika naskah-naskah Nusantara yang 
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mengandung nilai-nilai mulia di dalamnya dapat dijaga dan lestari kembali di tanah asalnya, yaitu 

Indonesia. 

4.3 Perlunya Dukungan Terhadap Perpustakaan dalam Upaya Pelestarian Kebudayaan 

Melakukan upaya untuk mengembalikan kebanggaan masyarakat dalam negeri terhadap warisan 

budaya berupa naskah-naskah kuno adalah tugas yang kompleks. Meningkatkan rasa bangga terhadap 

berbagai warisan budaya yang telah diakui secara internasional, seperti Borobudur, serta elemen 

budaya non-materi seperti musik, tarian, dan budaya seperti batik, wayang, pakaian adat, dan alat 

musik, memang menjadi tantangan yang sulit untuk diatasi. Pengaruh dari arus globalisasi telah 

memberikan dampak signifikan pada masyarakat Indonesia. Fenomena saat ini menunjukkan bahwa 

masyarakat lebih cenderung mengagumi budaya asing yang berasal dari luar negeri, yang sering kali 

tidak sejalan dengan nilai-nilai, norma, dan adat ketimuran yang telah berlaku dalam budaya 

Indonesia. Budaya asing, terutama yang bersifat permisif dan berasal dari Barat, tampak lebih menarik 

bagi masyarakat daripada budaya lokal yang telah tumbuh dan berkembang di dalam negeri. Gejala ini 

diperparah oleh pergeseran nilai-nilai moral, menurunnya solidaritas sosial, maraknya praktik politik 

yang tidak bermoral, dan melemahnya kondisi ekonomi. 

Ragam perilaku yang tidak etis serta tindakan yang meragukan ini mengindikasikan bahwa 

masyarakat Indonesia saat ini tidak hanya kurang dalam memberikan penghargaan kepada warisan 

budaya nenek moyang, tetapi juga kekurangan dalam memiliki semangat budaya. Padahal, semangat 

budaya berakar dari nilai-nilai agung bangsa yang terkandung dalam tradisi masa lalu. Contoh bangsa-

bangsa Asia lain seperti Jepang, Korea, Cina, dan India telah membuktikan bahwa kesadaran akan 

sejarah serta komitmen untuk melindungi dan melestarikan warisan budaya memiliki pengaruh besar 

terhadap kemajuan bangsa. Prestasi ekonomi dan teknologi yang telah diraih oleh bangsa-bangsa ini 

tidak menghalangi mereka untuk tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional mereka. Bahkan, 

mereka berusaha untuk menyebarkan budaya mereka ke seluruh dunia. 

Keberhasilan yang mereka capai dalam menghidupkan nilai-nilai mulia yang berasal dari warisan 

budaya lama dilakukan dengan cara menguatkan identitas nasional dan mengokohkan kedudukan 

mereka di tengah arus globalisasi. Nilai-nilai agung seperti etos kerja keras, kemandirian, dan usaha 

gigih yang bersumber dari tradisi masa lampau menjadi semangat yang memberikan tenaga dan 

vitalitas yang mampu membimbing bangsa-bangsa ini menuju pemikiran yang kaya akan visi, 

imajinasi, serta kreativitas yang tak terbatas oleh waktu dan ruang. Dampak tersebut tercermin pada 

individu-individu yang terlibat dalam lingkungan ini, yang juga diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri dan menemukan potensi terbaik dalam diri mereka sendiri. Nilai-nilai agung dari 

budaya lama membawa semangat yang mendorong budaya yang sehat, di mana budaya tersebut 

memberikan peluang dan potensi bagi individu yang hidup di dalamnya untuk berkembang menjadi 

pribadi yang unik (Kompas, 19 Mei 2006). Pernyataan ini disampaikan oleh Myrna Ratna, seorang 

jurnalis Kompas, dalam edisi khusus Kompas "Sewindu Reformasi Mencari Visi Indonesia 2030," 

yang berkaitan dengan reformasi kebudayaan untuk kemajuan bangsa. 

Melihat contoh dari bangsa-bangsa Asia yang sukses menggunakan warisan budaya leluhur 

sebagai fondasi pembangunan, sangatlah penting bagi bangsa Indonesia untuk mulai menyadari 

pentingnya memahami dan meresapi tradisi serta sejarah. Situasi krisis yang melibatkan banyak 

dimensi di dalam bangsa ini harus mendorong kesadaran untuk mengungkapkan kembali babak-babak 

kejayaan masa lalu melalui rekaman sejarah. Perpustakaan Nasional RI, yang dikenal memiliki koleksi 

berharga naskah kuno dan ribuan buku langka, menjadi tempat yang tepat untuk menjalankan upaya 

semacam ini. 

Perpustakaan memiliki peluang untuk mengembangkan diskusi tentang budaya melalui karya-

karya monumental dari zaman dahulu sebagai bentuk aktivitas intelektual yang memikat dan membuat 

individu yang terlibat di dalamnya menemukan hal-hal menarik yang juga dapat dijadikan sumber 

kebanggaan. Belakangan ini, beberapa kelompok pencinta warisan sastra Nusantara telah 
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menghidupkan semangat semacam ini dengan mengulas kembali karya-karya klasik dalam konteks 

zaman sekarang. Terjemahan dan penyaduran Centhini dari adaptasi karya Inandiak dalam bahasa 

Prancis ke bahasa Indonesia berhasil menarik perhatian masyarakat. Banyak akademisi dan 

masyarakat umum telah merespons kehadiran buku ini, baik melalui media maupun dalam forum 

diskusi. 

Kenyataan tersebut memberikan bukti bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap karya-karya 

berharga dari masa lampau sebenarnya cukup besar. Saat ini, momentum yang tepat untuk menyoroti 

aspek menarik dalam analisis warisan budaya Nusantara telah hadir. Keberadaan Perpustakaan 

Nasional RI di tengah rasa rindu masyarakat akan penelitian tentang budaya mereka sendiri sangatlah 

penting. Langkah konkrit dari gagasan ini seharusnya dimulai dengan penyelenggaraan diskusi-diskusi 

kecil yang terbuka dan, yang tak kalah penting, melibatkan berbagai lapisan masyarakat. 

Dalam kesempatan ini, juga sebaiknya informasi yang relevan mengenai pemberdayaan warisan 

budaya yang diperoleh dari sumber-sumber yang dapat dipercaya disosialisasikan. Langkah ini perlu 

diambil mengingat banyak pemberitaan di media massa yang mengindikasikan bahwa gagasan tentang 

pemanfaatan warisan budaya di masyarakat sering kali memiliki orientasi ekonomi. Benda-benda 

budaya materi (tangible) seperti arca dan tulisan-tulisan kuno dinilai berharga karena memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi dan dapat diperdagangkan dengan harga yang cukup besar. Sebaliknya, situs-

situs budaya seperti candi dan kraton sering dimanfaatkan untuk tujuan pariwisata. Memang benar 

bahwa situs-situs budaya harus digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

sekitarnya, tetapi harus dilakukan dengan tetap memperhatikan batasan yang wajar. Masyarakat juga 

perlu disadari bahwa warisan budaya dari masa lalu adalah sumber daya yang tidak bisa diperbarui 

(nonrenewable resources). 

Langkah selanjutnya yang perlu diambil untuk mempromosikan minat dalam pengkajian naskah 

kuno adalah mendorong para pelaku yang terlibat dalam upaya ini agar memiliki kemampuan 

komunikasi yang efektif, sehingga dapat menarik perhatian masyarakat. Selain itu, pustakawan dan 

ahli purbakala juga perlu merasa bangga terhadap profesinya. Artinya, memiliki rasa kebanggaan 

terhadap pekerjaan mereka akan meningkatkan rasa percaya diri dan keyakinan bahwa mereka pantas 

mendapat pengakuan dari masyarakat. Penghargaan yang diberikan oleh para pendukung budaya 

dalam masyarakat merupakan faktor kunci yang tak boleh diabaikan. Keberhasilan gagasan inovatif 

yang berbasis budaya ini sangat tergantung pada dukungan dari para pendukung budaya itu sendiri. 

Namun, masalahnya adalah bahwa kegiatan semacam ini sering kali hanya menarik minat dari 

kalangan tertentu, dan peluang untuk menjadikannya populer sangatlah terbatas. 

Usaha untuk menjadikan pengkajian naskah kuno sebagai kegiatan intelektual yang memiliki 

nilai istimewa di mata masyarakat adalah pilihan yang perlu dipertimbangkan. Wacana ini berasal dari 

niat awal untuk menemukan sesuatu yang khas dari Indonesia, yang berasal dari warisan budaya 

Nusantara di masa lampau, dengan tujuan untuk memperkuat identitas kebangsaan. Koentjaraningrat 

menyampaikan dalam karyanya "Bunga Rampai Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan" (1983) 

bahwa seni, termasuk di dalamnya seni sastra, adalah unsur kebudayaan yang mampu menampilkan 

kualitas dan karakteristik khas dari bangsa Indonesia. 

Ragam dan beragai jenis naskah kuno yang mewakili karya pemikiran brilian di era masa lalu 

memang perlu dikaji secara mendalam agar dapat diperluas untuk memperkuat identitas bangsa 

Indonesia di tengah pengaruh globalisasi yang semakin kuat. Namun, sungguh disayangkan bahwa 

upaya penelitian dan pengkajian terhadap naskah-naskah kuno ini oleh kalangan Indonesia masih 

sangat terbatas. Upaya untuk menggulirkan informasi ini ke dalam masyarakat juga belum merata dan 

cenderung hanya menjangkau segelintir orang. Selain itu, pemaparannya kepada masyarakat seringkali 

tidak dilengkapi dengan ulasan mendalam dalam bentuk resensi atau artikel independen di media 

massa. Padahal, ulasan semacam itu merupakan bentuk promosi yang sederhana namun berpengaruh, 

yang mampu mendorong seseorang untuk menggali isi keseluruhan naskah. Jika hal semacam itu tidak 
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mendapat perhatian, usaha untuk menjadikan pengkajian naskah kuno sebagai suatu hal yang memiliki 

martabat tersendiri akan sulit tercapai. 

 

5. KESIMPULAN 
Keterhubungan yang erat antara perpustakaan dan budaya adalah fakta yang tak terbantahkan. 

Peran penting yang dapat dimainkan oleh perpustakaan dalam menjaga dan memelihara kebudayaan, 

yang sekaligus adalah identitas ciri khas bangsa, sangatlah signifikan. Dengan berfungsi secara 

optimal, perpustakaan bisa berkontribusi dalam usaha pelestarian kebudayaan, baik dalam bentuk 

benda-benda warisan fisik maupun nilai-nilai moral yang mendasarinya. Ada sejumlah tindakan positif 

yang bisa diambil oleh perpustakaan dalam konteks ini, seperti menggalakkan semangat penelitian 

serta pengkajian terhadap naskah-naskah kuno yang merupakan warisan budaya, sekaligus 

menghidupkan kembali tradisi literasi, serta menggali makna spirit yang terkandung di dalamnya. 

Selanjutnya, nilai-nilai ini bisa menjadi pendorong untuk membangkitkan rasa kebanggaan masyarakat 

terhadap kekayaan budaya yang telah menjadi bagian warisan Indonesia di masa lalu, termasuk di 

dalamnya naskah-naskah kuno dan manuskrip. Upaya ini harus fokus pada pemeliharaan nilai-nilai 

luhur yang dijiwai oleh warisan tersebut. 

Perjalanan evolusi perpustakaan sepanjang sejarah manusia selalu dihadapkan pada rintangan dan 

situasi yang penuh tantangan. Rintangan dan tantangan ini dapat diartikan sebagai sumber inspirasi 

yang mendorong pengembangan kegiatan yang melampaui batas visi dan misi perpustakaan 

sebelumnya. Upaya untuk mengoptimalkan peran Perpustakaan Nasional RI dalam menjaga kekayaan 

budaya nasional, sebagaimana yang dipaparkan dalam artikel ini, adalah saran yang konstruktif untuk 

mengatasi hambatan dan tantangan yang sering muncul dalam usaha memperluas fungsi budaya 

perpustakaan. Menggunakan perpustakaan hanya sebagai gudang penyimpanan tidak akan memiliki 

dampak yang signifikan dalam usaha memelihara warisan budaya yang berharga, yang mencakup 

nilai-nilai mulia yang berfungsi sebagai panduan perilaku dan etika dalam kehidupan sosial dan 

budaya. 

Peran perpustakaan dalam melestarikan warisan budaya dan sejarah lokal memiliki dampak yang 

sangat penting dalam menjaga identitas serta kekayaan budaya suatu daerah. Dalam era globalisasi 

yang serba cepat ini, pelestarian warisan budaya dan sejarah lokal menjadi semakin relevan. 

Perpustakaan menjadi salah satu entitas utama yang mampu memainkan peran sentral dalam upaya ini. 

Warisan budaya dan sejarah lokal adalah cerminan dari akar budaya suatu masyarakat. Di 

dalamnya terdapat nilai-nilai, tradisi, dan pandangan hidup yang telah diwariskan dari generasi ke 

generasi. Namun, dalam perubahan sosial dan teknologi yang cepat, nilai-nilai ini dapat terkikis dan 

terlupakan. Inilah tempat perpustakaan memasuki panggung. Sebagai lembaga yang memiliki koleksi 

beragam informasi, perpustakaan memiliki kapasitas untuk mengumpulkan, melestarikan, dan 

menyediakan akses terhadap warisan budaya dan sejarah lokal. 

Peran perpustakaan dalam konteks ini meluas dari penyimpan informasi menjadi penjaga dan 

pembawa pesan dari masa lalu. Koleksi yang terdapat dalam perpustakaan meliputi berbagai bentuk, 

seperti naskah kuno, foto, rekaman, surat kabar tua, dan dokumentasi lainnya. Keberagaman ini 

memungkinkan masyarakat untuk menggali lebih dalam tentang akar budaya dan sejarah daerah 

mereka. Melalui upaya pengumpulan, pengkatalogan, dan penyediaan akses, perpustakaan 

memungkinkan masyarakat untuk menyelami kembali tradisi yang menjadi ciri khas daerah mereka. 

Selain itu, perpustakaan juga berperan sebagai pusat pendidikan dan edukasi. Dengan 

mengadakan kegiatan seperti diskusi, lokakarya, dan seminar, perpustakaan dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran dan pemahaman masyarakat terhadap warisan budaya dan sejarah lokal. Ini tidak hanya 

membantu masyarakat memahami akar budaya mereka dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan 

rasa kepedulian terhadap pelestarian. 
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Namun, tantangan tidak dapat diabaikan. Perpustakaan perlu beradaptasi dengan teknologi 

informasi yang terus berkembang. Digitalisasi koleksi menjadi suatu keharusan agar informasi dapat 

lebih mudah diakses oleh generasi digital. Selain itu, perpustakaan juga perlu berkolaborasi dengan 

komunitas, lembaga pendidikan, dan pemerintah dalam upaya pelestarian warisan budaya dan sejarah 

lokal. 

Dalam kesimpulannya, perpustakaan memiliki peran dan fungsi yang krusial dalam melestarikan 

warisan budaya dan sejarah lokal. Dengan menjadi penjaga nilai-nilai masa lalu dan penyedia akses 

bagi masyarakat, perpustakaan berkontribusi dalam menjaga identitas budaya dan sejarah suatu 

daerah. Dalam menghadapi perubahan zaman, perpustakaan harus terus berinovasi untuk tetap relevan 

dan efektif dalam menjalankan tugas pelestarian ini. Kolaborasi dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya warisan budaya dan sejarah lokal juga menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan peran perpustakaan dalam pelestarian warisan berharga ini. 
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